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1.1 Latar belakang

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah badan perwakilan rakyat daerah
Indonesia yang berkedudukan di provinsi, kabupaten, dan kota sebagai bagian dari
pemerintahan daerah. DPRD mengacu pada Pasal 18 ayat 3 UUD 1945:
“Pemerintahan wilayah provinsi, daerah kabupaten, dan kota memiliki Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah yang anggota-anggotanya dipilih melalui pemilihan
umum”. DPRD kemudian diatur lebih lanjut dengan undang-undang, terakhir
melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
kabupaten/kota adalah lembaga perwakilan rakyat daerah yang berkedudukan
sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah kabupaten/kota. DPRD
kabupaten/kota terdiri atas anggota partai politik peserta pemilihan umum yang

dipilih melalui pemilihan umum.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) penting bagi penyelenggaraan
pemerintahan daerah. DPRD DIY sendiri merupakan perwakilan rakyat tingkat
Daerah DIY yang juga berperan dalam penyelenggaraan pemerintahan provinsi
DIY. Pemerintah Provinsi DIY atau DPRD DIY berfungsi sebagai badan legislatif

di tingkat provinsi yang mendukung kerja lembaga eksekutif provinsi.



Mengingat Perda DPRD DIY No 1 Tahun 2018 tentang Perubahan Permohonan No
1 Tahun 2014, maka kewajiban dan kekhususan DPRD DIY, khususnya yang
membentuk Peraturan Daerah (Perda) atau Peraturan Daerah Luar Biasa (Perdais)
bersama Wakil Pimpinan, mengkaji dan memberikan pengesahan rancangan Perda
tentang APBD, melengkapi kemampuan pengawasan yang meliputi
penyelenggaraan pengelolaan pelaksanaan peraturan dan pedoman terkait lainnya,
penamaan memimpin perwakilan dan menyebutkan laporan tanggung jawab
perwakilan memimpin, memberikan penilaian dan dukungan kepada legislatif lokal
sehubungan dengan rencana kolaborasi global dalam D1Y, memberikan persetujuan
dengan berbagai daerah atau pihak luar, melakukan manajemen pelaksanaan
program dan menghormati usaha, dan melakukan kewajiban yang berbeda dan

spesialis diarahkan sesuai pengaturan hokum (Setwan Kota Yogyakarta, 2023).

Sumber Daya Manusia adalah salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan dan kegagalan organisasi dalam mencapai tujuannya, baik pada
organisasi publik maupun pada organisasi privat. Seiring dengan perkembangan
arus globalisasi menuntut setiap organisasi untuk mampu berkompetisi sehingga
tetap bertahan dalam persaingan. Strategi yang digunakan untuk selalu dapat
berkompetisi adalah dengan memperkuat kapasitas organisasi dan sumber daya

manusia yang dimiliki (Sudarmanto, 2009).

Salah satu faktor penting untuk mengembangkan kualitas sumber daya
manusia dalam organisasi adalah faktor kepemimpinan. Nuryati (2004)
mengatakan kepemimpinan yang dipakai dalam era spesialis dan pengejaran profit
semana (seringnya dalam jangka waktu yang singkat), kini tidak layak dan pantas

lagi untuk digunakan dalam era perkembangan pengetahuan dan keterpaduan.



Secara simultan kepemimpinan dapat meningkatkan pertumbuhan pribadi pegawai
serta memperbaiki kualitas dan pelayanan institusi dengan diupayakannya
keterlibatan secara pribadi dari setiap anggota organisasi dalam proses pembuatan
keputusan serta perilaku yang beretika dan bertanggung jawab. Oleh karena itu,
dibutuhkan pendekatan baru dalam dunia kepemimpinan. Keterlibatan pemimpin
dalam upaya meningkatkan kualitas kerja serta pertumbuhan perilaku karyawan
diterapkan dalam satu model kepemimpinan yang dikenal sebagai kepemimpinan

yang melayani atau servant leadership (Astohar, 2012).

Servant Leadership dapat menjadi alternatif dalam perubahan setiap
organisasi. Greenleaf (2002) menyatakan servant leadership didasarkan pada
tanggung jawab utama pada pelayanan terhadap bawahan dengan meletakkan
kepentingan  bawahan diatas kepentingan pemimpin. Spears (2017)
menggambarkan servant leadership sebagai pemimpin yang mengutamakan
pelayanan, dimulai dengan perasaan alami seseorang yang ingin melayani dan
untuk mendahulukan pelayanan. Selanjutnya secara sadar, pilihan ini membawa
aspirasi dan dorongan dalam memimpin orang lain. Beberapa karakteristik yang
menggambarkan esensi dari seorang servant leadership yaitu mendengarkan,
empati, menyembuhkan, kesadaran diri, persuasif, konseptual, memiliki visi,
kemampuan melayani, komitmen terhadap perkembangan individu, dan
membangun komunitas (Patterson, 2003). Gaya kepemimpinan yang mau melayani
dengan hormat dan penuh tanggung jawab merupakan poin penting yang harus di
miliki oleh setiap pegawai. Kemampuan seorang pemimpin yang melayani dengan
sepenuh hati menjadi faktor pendorong utama karena dengan adanya

kepemimpinan yang baik, maka para bawahan akan melakukan tugas dan tanggung



jawab dengan baik pula. Namun, untuk mencapai setiap tujuan organisasi tidak
akan cukup dengan melakukan pendekatan kepemimpinan saja, dibutuhkan daya
gerak yang dapat menciptakan gairah kerja setiap individu agar mau bekerja sama,
bekerja efektif dan terintegritas dengan segala upaya untuk mencapai tujuan. Daya
penggerak yang dimaksud adalah motivasi kerja.

Motivasi menjadi alternatif selanjutnya dalam mendorong peningkatan
kualitas sumber daya manusia bagi organisasi. Siagian (2002) menggambarkan
motivasi kerja sebagai suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas tertentu, oleh karna itu motivasi seringkali diartikan pula sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang. Motivasi sebagai daya dorong bagi seseorang
untuk memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya demi keberhasilan instansi
dalam mencapai tujuannya, dengan pengertian bahwa tercapainya tujuan organisasi
berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang bersangkutan.
Motivasi menjadi sangat penting karena dengan motivasi diharapkan setiap
pegawai mau bekerja keras dan antusias dalam mewujudkan tujuan organisasi.
Perilaku seseorang dipengaruhi dan dirangsang oleh keinginan, pemenuhan
kebutuhan dan kepuasan. Ransangan yang timbul dari dalam maupun dari luar akan
menciptakan dorongan kepada setiap individu untuk melakukan aktivitas. Setiap
aktivitas dengan tujuan mencapai suatu hasil kerja atau keberhasilan dalam
organisasi disebut kinerja.

Mangkunegara (2017) menyatakan Kkinerja sebagai hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya. Kinerja yang

baik adalah kinerja yang optimal, yaitu Kinerja yang sesuai standar organisasi dan



mendukung tercapainya tujuan organisasi. Peningkatan Kinerja pegawai akan
membawa kemajuan bagi instansi untuk bertahan dan mencapai target organisasi.
Kinerja pegawai merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kemajuan
organisasi. Semakin baik kinerja pegawai, maka tujuan organisasi semakin mudah
dicapai, begitu juga sebaliknya. Kinerja pegawai dapat diukur dari pencapaian dan
keberhasilannya dalam bekerja (Mathis dan Jackson 2011). Dengan adanya
pengukuran Kinerja pegawai, maka organisasi dapat mengetahui sejauh mana
tingkat keberhasilan pegawai dalam menyelesaikan suatu pekerjaan sehingga
organisasi dapat memberikan umpan balik terhadap hasil kerja pegawai dan
organisasi dapat melakukan evaluasi terhadap setiap kinerja pegawai sehingga
organisasi memiliki sumber daya yang berkualitas dan berdaya saing tinggi
(Hariandja 2002). Kunci sukses sebuah instansi ada pada sumber daya manusianya
yang secara bersama-sama meningkatkan kemampuan perubahan bagi organisasi.
untuk itu, sumber daya manusia harus dikelola dengan baik. Inti dari pengelolaan
sumber daya manusia adalah bagaimana mengelolah kinerja dari setiap pegawai
guna mencapali tujuan instansi yang tergambar dalam rencana strategis organisasi.
Pencapaian instansi merupakan hasil kinerja yang baik dari setiap elemen yang ada
dalam organisasi tersebut yang saling bekerjasama dengan tujuan yang sama.
Pencapaian ini tentunya ada dalam kendali seorang pemimpin yang mampu
mengendalikan setiap proses kerja bawahannya sehingga setiap pekerjaan
terselesaikan dengan baik. Setiap bawahan tentunya memiliki dorongan untuk
bekerja secara maksimal demi mencapai tujuan organisasi dan tujuan individu.

Dalam kasus ini, peneliti akan melakukan penelitian untuk mengetahuai pengaruh



servant leadership dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Kota Yogyakarta.

Sekretariat DPRD Kota Yogyakarta adalah lembaga yang dibentuk untuk
membantu setiap proses kerja dari DPRD. Berdasarkan Peraturan Walikota
Yogyakarta Nomor 95 Tahun 2020 tentang Susunan Organisasi, Kedudukan,
Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota
Yogyakarta yang ditetapkan pada tanggal 11 November 2020 menetapkan bahwa
Sekretariat DPRD Kota Yogyakarta mempunyai tugas membantu Walikota
melaksanakan fungsi penunjang administrasi dan pemberian dukungan terhadap
tugas dan fungsi DPRD. Dalam pelaksanaan kinerja pegawai secretariat DPRD
Kota Yogyakarta sudah sangat baik dan maksimal. Berdasarkan laporan Kinerja
Instansi Pemerintahan (LKIP) tahun 2021, indeks kepuasan pelayanan terhadap
agenda DPRD memenuhi target yang telah ditetapkan yaitu 101,48% (LKPI
sekretariat DPRD, 2021).

Laporan kinerja instansi pemerintan (LKIP) Sekretariat DPRD Kota
Yogyakarta merupakan bentuk pertanggungjawaban atas perjanjian Kinerja
Sekretariat DPRD Kota Yogyakarta yang memuat rencana, capaian, dan realisasi
indikator Kinerja dari sasaran strategi. Sasaran dan indikator kinerja termuat dalam
Renstra Sekretariat DPRD Kota Yogyakarta Tahun 2017-2022. Untuk mencapai
sasaran tersebut, ditempuh dengan melaksanakan strategi, kebijakan, program, dan
kegiatan seperti telah dirumuskan dalam rencana strategis. Tingakat capaian Kinerja
sampai dengan akhir bulan Desember 2021 mencapai 101,48% yang didukung oleh
capaian program dan kegiatan Sekretariat DPRD Kota Yogyakarta (LKPI

sekretariat DPRD, 2021). Adapun program dan kegiatan yang menjadi core dalam



pencapaian indikator kinerja ini adalah program Dukungan Pelaksanaan Tugas dan
Fungsi DPRD. Dari hasil laporan ini bisa dijelaskan bahwa pengelolaan kinerja
Pegawai Sekretariat DPRD Kota Yogyakarta sudah sangat baik. Peran dari seorang
pemimpin yang mampu mengatur bawahannya dengan baik dan motivasi kerja dari
setiap pegawainya menjadi kunci tercapainya tujuan organisasi. Namun, dalam
pelaksanaanya ditemukan beberapa permasalahan yang dihadapi seperti sumber
daya manusia dari sisi kualitas dan kuantitas yang masih terbatas, adanya beberapa
pelaksanaan kegaiatan DPRD tidak sesuai agenda atau penjadwalan, adanya
peraturan-peraturan baru sehingga membutuhkan penyesuaian serta sarana dan
prasarana pendukung perlu diperbaharui dan ditingkatkan secara kualitas sehingga
mendukung kondusifitas kerja kedewanan.

Dari uraian diatas, penelitian akan membahas pengaruh servant leadership dan
motivasi kerja terhadap kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota Yogyakarta.
Hasilnya nanti dapat dilihat seberapa penting implementasi servant leadership dan
pengaruh motivasi kerja terhadap Kkinerja pegawai sekretariat DPRD Kota
Yogyakarta. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul
“pengaruh servant leadership dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai

sekretariat DPRD Kota Yogyakarta”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh implementasi servant leadership terhadap kinerja pegawai
sekretariat DPRD Kota Yogyakarta?
2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sekretariat DPRD

Kota Yogyakarta?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menguji pengaruh servant leadership terhadap kinerja pegawai sekretariat
DPRD Kota Yogyakarta
2. Untuk menguji pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sekretariat

DPRD Kota Yogyakarta

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi Peneliti
Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pada program studi Manajemen
di Universitas Kristen Duta Wacana.
2. Bagi Universitas
Untuk menambah referensi dan literatur pada perpustakaan yang dapat
digunakan sebagai kajian untuk penelitian yang akan di lakukan selanjutnya

pada program studi Manajemen.



3. Bagi Instansi
Sebagai bahan evaluasi agar tetap mempertahankan kualitas kinerja demi masa

depan instansi.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan penelitian adalah pembatas permasalahan-permasalahan yang

digunakan dalam penelitian (Bahruddin, 2015). Batasan dalam penelitian ini yaitu

a. Servant Leadership
Servant Leadership adalah pemimpin yang mengutamakan
pelayanan, dimulai dengan perasaan alami seseorang yang ingin melayani
dan untuk mendahulukan pelayanan. Selanjutnya secara sadar, pilihan ini
membawa aspirasi dan dorongan dalam memimpin orang lain (Spears,
2017).
b. Motivasi Kerja
Motivasi kerja sebagai daya dorong bagi seseorang untuk
memberikan kontribusi yang sebesar-besarnya demi keberhasilan organisasi
mencapai tujuannya, dengan pengertian bahwa tercapainya tujuan
organisasi berarti tercapai pula tujuan pribadi para anggota organisasi yang
bersangkutan (Siagian, 2002). Motivasi kerja pada penelitian ini
menggunakan teori determinasi diri (Self Determination Theory).
Determinasi diri adalah penguasaan diri sendiri atau kontrol diri,

berpartisipasi aktif dalam pembuatan keputusan, dan kemampuan



memimpin diri sendiri untuk menggapai tujuan hidup pribadi yang bernilai
(Ryan & Deci (2017).
c. Kinerja
Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang di berikan kepadanya (Mangkunegara, 2017).
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berpijak dari penjelasan yang sudah diuraikan diatas terkait pengaruh
servant leadership dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai sekretariat DPRD

Kota Yogyakarta, sehingga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan
signifikan servant leadership terhadap kinerja pegawai sekretariat DPRD Kota
Yogyakarta. Artinya servant leadership memiliki pengaruh yang searah dengan
Kinerja pegawai. Dengan adanya jiwa kepemimpinan untuk melayani maka setiap
pegawai akan merasa dihargai dan secara otomatis mempengaruhi kinerja pegawai

pada sekretariat DPRD Kota Yogyakarta.

Kedua, penelitian ini membuktikan adanya pengaruh positif dan signifikan
motivasi kerja terhadap Kinerja pegawai sekretariat DPRD Kota Yogyakarta.
Artinya terdapat pengaruh yang searah antara motivasi kerja dan kinerja pegawai.
Dengan adanya dorongan yang kuat dari dalan diri setiap pegawai untuk mencapai
tujuannya maka akan mempengaruhi kinerja pegawai pada sekretariat DPRD Kota

Yogyakarta.
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5.3 Saran

Berdasarkan  hasil penelitian yang sudah dilakukan, penulis

merekomendasikan bebarapa saran sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih mengembangkan penelitian
dengan gagasan yang lebih luas misalnya dengan menambah variabel yang
memiliki pengaruh terhadap kinerja seperti budaya organisasi, kepuasan
kerja dan lingkungan kerja

2. Bagi instansi diharapkan agar lebih meningkatkan penerapan jiwa
kepemimpinan yang melayani dalam instansi dan membangun motivasi
yang kuat karena faktor tersebut yang mempengaruhi Kinerja pegawai

menjadi lebih baik lagi.
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